BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Bertolak dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam acara Sentilan Sentilun di metro

TV tahun 2015 terdapat berbagai jenis gaya bahasa sindiran dan makna. Hal ini

dibuktikan oleh :

a. Jenis gaya bahasa sindiran yang digunakan adalah (1) satire ada 21 buah, (2)
ironi ada 6 buah, (3) sinisme ada 11 buah, (4) sarkasme ada 5 buah, dan (5)
innuedo ada 16 buah. Dari kelima jenis gaya bahasa sindiran tersebut, yang
paling banyak digunakan adalah jenis gaya bahasa sindiran jenis satire, yaitu
sebanyak 21 buah.

b. Makna gaya bahasa sindiran yang digunakan sesuai dengan jenisnya, yaitu:
(1) Makna yang terdapat dalam gaya bahasa sindiran satire, yaitu makna
pusat, makna idensional, makna kognitif, makna referensial, makna emotif,
makna gramatikal, dan makna konotatif. (2) Makna yang terdapat dalam gaya
bahasa sindiran ironi, yaitu makna idiomatik, makna kognitif, makna
konotatif, dan makna pusat. (3) Makna yang terdapat dalam gaya bahasa
sindiran sinisme, yaitu makna pusat, makna piktorial, makna referensia,
makna kognitif, makna idemsional, dan makna emotif. (4) Makna yang
terdapat dalam gaya bahasa sindiran innuedo, yaitu maknaidensional, makna

pusat, makna, makna kognitif, makna referensia, makna konotatif, dan

56



makna konstruksi. (5) makna yang terdapat dalam gaya bahasa sindiran
sarkasme, yaitu makna pusat, makna piktorial, dan maknaidensional.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, penulis mempersembahkan beberapa
saran sebagai berikuitt.
a. Masyarakat
Penulis menyarankan kepada masyarakat agar lebih bijak dalam
memilih tayangan-tayangan yang ada di televisi. Berbagai macam acara yang
dikemas agar dapat menghibur semakin marak di pertelevisian Indonesia saat
ini, namun banyak pula tayangan yang cederung tidak mendidik, untuk itu
penulis dapat menyampaikan bahwa program Sentilan Sentilun yang ada di
Metro TV bisa menjadi salah satu alternatif tayangan yang menghibur dan
mengandung nilai edukasi.
b. Pembaca
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis menyarankan kepada
pembaca agar lebih mempelgjari pemahaman atau pengetahuan tentang gaya
bahasa sindiran. Selain itu dalam acara Sentilan Sentilun banyak terdapat hal
menarik berupainfo terkini mengena program pemerintah yang patut dibahas
dan diperhatikan untuk menambah wawasan dan pengetahuan.
c. Penditi Sdlanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
data yang lebih lengkap lagi, misalnya meneliti masalah fungsi gaya bahasa

sindiran pada acara Sentilan Sentilun di Metro TV.
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